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ABSTRACT  

In Indonesia, the profession of traditional dancers is still categorized as a less classy profession. Women who 
work as traditional dancers are associated with various negative images. Such as being tacky, uneducated, 
and only selling the beauty of their bodies. One organization that actively tries to weaken the negative image 
associated with traditional women dancers is the Ayodya Pala Art and Dance Studio. Through their 
Instagram account @ayodyapala, the management of the Ayodya Pala Arts and Dance Studio has 
implemented an impression management strategy to construct a positive image of their members as 
traditional dancers who are professional, multi-talented, educated, and well-mannered. Through qualitative 
data collection from five informants who are members of the Ayodya Pala Arts and dance studio, it is known 
that the assertive impression management strategy used to construct a positive image of women traditional 
dancers in the Instagram account @ayodyapala. These were identified through the content uploaded to the 
@ayodyapala Instagram account. The data also showed that the informant realized the importance of the 
Instagram algorithm as a curator that distributed content to other Instagram users. Therefore, the impression 
management strategy is being combined with other strategies, such as uploading content on a scheduled 
basis and using hashtags to increase the visibility of the uploaded content.  
Keywords: impression management, women, traditional dancers, social media, indonesia 
 

ABSTRAK  
Di Indonesia, profesi sebagai penari tradisional masih dikategorikan sebagai profesi yang kurang berkelas. 
Perempuan yang berprofesi sebagai penari tradisional diasosiasikan dengan berbagai citra negatif seperti 
kampungan, tidak berpendidikan dan hanya menjual keindahan tubuhnya saja. Salah satu sanggar seni yang 
aktif berupaya melemahkan citra negatif yang melekat pada perempuan penari tradisional adalah Pusdiklat 
Seni Ayodya Pala. Melalui akun Instagram @ayodyapala, pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala melakukan 
strategi manajemen impresi untuk mengkonstruksi citra positif pada perempuan penari tradisional yang 
tergabung pada Pusdiklat Seni tersebut sebagai perempuan penari yang profesional, multitalenta, 
berpendidikan dan memiliki sopan santun. Melalui pengumpulan data secara kualitatif pada lima orang 
informan yang merupakan pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala, diketahui bahwa strategi manajemen 
impresi asertif digunakan untuk mengkonstruksi citra positif pada perempuan penari tradisional pada akun 
Instagram @ayodyapala. Hal ini diketahui melalui unggahan pada akun Instagram @ayodyapala. Data yang 
didapatkan juga menunjukkan bahwa para informan menyadari pentingnya peran algoritma Instagram 
sebagai kurator yang mendistribusikan konten pada pengguna Instagram lainnya. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan kemungkinan berbagai unggahan tersebut dapat dilihat oleh pengguna Instagram lain, maka 
dilakukan kombinasi strategi manajemen impresi dengan strategi lain; seperti mengunggah konten secara 
terjadwal dan penggunaan hashtag.  
Kata Kunci: manajemen impresi, perempuan, penari tradisional, media sosial, indonesia 

1.  PENDAHULUAN  

Penari merupakan profesi yang lekat dengan perempuan. Profesi ini dikategorikan sebagai 
profesi yang feminin karena seorang penari dituntut memiliki penampilan dan karakteristik khas 
perempuan (McEntee-Atalianis & Litosseliti, 2017).  Di Indonesia sendiri, keberadaan penari 
perempuan sudah ada sejak zaman dahulu dalam berbagai kegiatan (Kusumastuti, 2022). Namun, 
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kehadiran mereka seringkali diasosiasikan sebagai sosok penghibur dengan berbagai citra negatif, 
seperti perempuan penggoda yang menjual keelokan tubuhnya bagi kaum laki-laki (Septianingsih, 
2012; Fitriana et al., 2022). Maka dari itu, di Indonesia perempuan yang berprofesi sebagai penari 
seringkali dianggap rendah oleh anggota masyarakat. Kondisi ini terutama dirasakan oleh para 
perempuan yang berprofesi sebagai penari tradisional yang dianggap ketinggalan zaman, 
kampungan dan tidak profesional (Heriyanto, 2020; Yuni, 2023; Firafiroh, 2022).  

Studi yang dilakukan oleh Nirmala & Sudrajat (2019) dan Anggarani & Kahija (2016) 
memperlihatkan bahwa profesi sebagai penari tradisional dianggap kurang berkelas, serta tidak 
memberikan imbalan finansial yang memadai. Akibatnya, jumlah perempuan yang tertarik untuk 
mempelajari tari tradisional juga menurun dengan signifikan (Firafiroh, 2022). Studi lain yang 
memperlihatkan konstruksi perempuan penari tradisional yang lekat dengan citra negatif adalah 
studi dari E.W et al., (2005) dan Septianingsih (2012). Kedua studi ini memperlihatkan bahwa 
profil perempuan penari tradisional adalah perempuan dari latar belakang menengah bawah, 
berpendidikan rendah tetapi memiliki kemolekan fisik. Kemolekan fisik inilah yang ditonjolkan 
dalam berbagai ragam pertunjukan tari sehingga memancing penonton untuk ikut menari dan 
menikmati keindahan tubuh sang penari. Beberapa teks media di Indonesia justru mengukuhkan 
citra negatif pada perempuan penari tradisional. Padahal, media telah dianggap sebagai representasi 
dari berbagai realitas yang ada di masyarakat (Murtiningsih, 2017).  

Studi dari Nusuary & Meutia (2021) menunjukkan terdapat konstruksi pemaknaan khalayak di 
mana perempuan penari lekat dikaitkan dengan praktik prostitusi terselubung dan dikemas oleh 
industri perfilman sebagai hiburan. Lama kelamaan keberadaan mereka terpinggirkan dan akhirnya 
terlupakan. Keberadaan perempuan penari tradisional juga belum cukup mendapatkan perhatian 
dari pemerintah meski mereka memiliki peran sebagai pelestari budaya. Maka dari itu, banyak 
kemudian perempuan penari tradisional yang memilih untuk berhenti menari dan beralih profesi 
(Firafiroh, 2022).  

Beberapa studi diatas menunjukkan bahwa konstruksi di dalam masyarakat Indonesia masih 
mengukuhkan citra negatif perempuan penari tradisional sebagai perempuan yang berpendidikan 
rendah dan tidak memiliki keahlian lain selain kemolekan tubuhnya. Profesi ini juga tidak memiliki 
prospek dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. Citra negatif inilah yang membuat 
profesi sebagai penari tradisional makin ditinggalkan. Hal ini menjadi perhatian berbagai kalangan, 
termasuk pemerintah dan penggiat seni tari tradisional. Banyak upaya yang telah dilakukan untuk 
melemahkan citra negatif yang melekat pada penari tradisional, salah satunya adalah dengan 
menitikberatkan pentingnya peran perempuan penari tradisional dalam berbagai kegiatan ritual 
budaya (Pramana & Nugrahaeni, 2019). Langkah lainnya adalah dengan mengkategorisasikan 
perempuan penari tradisional sebagai penampil seni dan olahragawan, mengingat untuk bisa 
menguasai tarian tradisional yang memiliki ragam gerak yang rumit yang harus digerakkan dengan 
sempurna diperlukan kekuatan fisik dan stamina tubuh yang baik (Dayo & Faradina, 2020; 
Haryono, 2012; Anggarani & Kahija, 2016). Upaya lain yang dilakukan adalah dengan 
memperlihatkan bahwa profesi ini bila ditekuni dengan serius, dapat memberikan imbalan ekonomi 
yang cukup bagi para pelakunya (Nirmala & Sudrajat, 2019). Pemerintah sendiri sudah melakukan 
berbagai kegiatan pembinaan pada berbagai sanggar seni yang menaungi perempuan penari 
tradisional dengan mengeluarkan kebijakan yang mengatur pementasan seni tari tradisional (E.W et 
al., 2005).  

Di ranah daring terdapat beberapa upaya untuk merekonstruksi citra perempuan penari 
tradisional, salah satunya adalah dengan mengunggah penampilan perempuan penari tradisional 
dalam berbagai acara pementasan dan festival seni, termasuk juga kolaborasi perempuan penari 
tradisional dalam berbagai ajang kreativitas seni (Kristianingrum & Susanto, 2020; Irawati, 2018). 
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Hal ini merupakan ikhtiar untuk memperlihatkan bahwa penari tradisional juga dapat berperan serta 
dalam penciptaan karya modern (Harnish, 2007). Langkah lainnya adalah dengan keikutsertaan 
perempuan penari tradisional dalam berbagai festival yang diselenggarakan secara daring. Festival 
daring ini, terutama di masa pandemi sangat membantu dalam memasyarakatkan dan melibatkan 
penari tradisional di ajang internasional (Ishiguro, 2019: Kico et al., 2018; Rachmawanti, 2022; 
Yunusov et al., 2020). Berbagai kegiatan tersebut menjadi salah satu cara untuk memperlihatkan 
bahwa penari tradisional memiliki kompetensi dan layak mendapat penghargaan karena telah 
berperan serta aktif dalam mengharumkan nama Indonesia di berbagai kancah internasional.  

Salah satu sanggar seni yang aktif melemahkan citra negatif yang melekat pada perempuan 
penari tradisional adalah Pusdiklat Seni Ayodya Pala. Pusdiklat Seni yang berlokasi di Depok Jawa 
Barat ini sudah berdiri sejak 43 tahun yang lalu dan secara produktif meluluskan perempuan penari 
dan pelatih tari tradisional Indonesia. Pusdiklat Seni Ayodya Pala saat ini memiliki 38 cabang yang 
tersebar di daerah Jabodetabek dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 3.500 orang. Dalam 
perjalanannya, Pusdiklat Seni Ayodya Pala telah dipercaya untuk mewakili Indonesia ke berbagai 
festival seni dan meraih beragam penghargaan dari berbagai festival di dalam maupun luar negeri. 
Beberapa penghargaan yang diraih baru-baru ini adalah Grand Prix and Gold Medal dalam World 
Cup of Folklore Bulgaria pada tahun 2021.  

Pusdiklat Seni Ayodya Pala memiliki tujuan untuk memberdayakan perempuan Indonesia 
melalui seni tari tradisional. Oleh karena itu, pihak pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala 
memahami bahwa citra negatif yang melekat pada perempuan penari tradisional merupakan salah 
satu kendala utama yang menghambat proses regenerasi penari tradisional di Pusdiklat Seni 
mereka. Banyak siswa tari yang tidak menyelesaikan pendidikan mereka dan memilih untuk 
berkarir di bidang lain. Hal ini mendorong pihak pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala untuk 
melakukan berbagai strategi sebagai upaya melemahkan citra negatif tersebut. Salah satunya adalah 
dengan mengkonstruksi kembali citra perempuan penari tradisional melalui media sosial. 

Beberapa studi terdahulu memperlihatkan bahwa media sosial menjadi ruang berekspresi yang 
aman bagi perempuan yang selama ini termarjinalkan dan mengkonstruksi yang citra positif 
(Astagini & Sarwono, 2022; Wijaya et al., 2018; Sari & Siahainenia, 2015). Media sosial juga 
merupakan alat yang tepat untuk membentuk branding dan memasarkannya kepada masyarakat 
(Anggoro et al., 2021; Husna & Fahrimal, 2021). Oleh karena itu, penggunaan media sosial dapat 
membantu Pusdiklat Seni Ayodya Pala untuk mengkonstruksi citra yang positif pada para 
perempuan penari yang tergabung di Pusdiklat Seni mereka. Cara yang ditempuh Pusdiklat Seni 
Ayodya Pala adalah memproduksi berbagai konten dan mengunggahnya pada akun Instagram 
@ayodyapala.  

Beberapa konten yang ditampilkan terdiri dari berbagai penampilan perempuan penari 
tradisional Pusdiklat Seni Ayodya Pala dalam acara televisi, hingga acara kenegaraan yang dihadiri 
oleh pejabat pemerintah. Salah satu unggahan yang paling populer adalah video tari kolaborasi 
antara perempuan penari Pusdiklat Seni Ayodya Pala dengan penyanyi Agnez Mo. Hal ini 
memperlihatkan bahwa akun Instagram @ayodyapala menjadi ruang bagi Pusdiklat Seni Ayodya 
Pala untuk menampilkan keandalan para perempuan penari mereka. Perempuan penari menjadi 
fokus dalam berbagai konten tersebut karena mereka merupakan stakeholder utama yang 
merupakan ujung tombak organisasi ini untuk mencapai visi dan misi mereka.  
 Dijkmans et al., (2015) menjelaskan bahwa saat ini platform media sosial sudah menjadi 
sebuah “panggung” bagi organisasi atau perusahaan untuk berinteraksi dengan stakeholder. 
Berbagai konten yang diunggah oleh organisasi seringkali memberikan impresi positif dan 
meningkatkan reputasi organisasi di mata stakeholder.  Konten yang dibagikan melalui media 
sosial terbukti memiliki pengaruh yang signifikan pada calon konsumen karena mereka bergantung 
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pada informasi yang didapatkan melalui media sosial organisasi, termasuk komentar yang 
diberikan oleh konsumen lainnya (Benthaus et al., 2016).  

Kondisi ini yang memungkinkan aplikasi manajemen impresi dalam ranah media sosial. 
Oleh karena itu, cukup banyak studi yang kemudian menggunakan manajemen impresi untuk 
menganalisis beragam interaksi dan perilaku individu di ranah daring dengan berbagai tujuan 
(Wang et al., 2019; Wängqvist & Frisén, 2016; Bullingham & Vasconcelos, 2013; Murwani, 2018). 
Manajemen impresi dikembangkan berdasarkan pemikiran ahli sosiologi Erving Goffman 
mengenai presentasi diri dalam kehidupan sehari-hari. Goffman menginterpretasikan perilaku 
sosial dengan menggunakan terminologi dan metode teater. Individu dipandang sebagai aktor sosial 
yang memiliki berbagai strategi untuk menampilkan diri dan membentuk impresi tertentu tentang 
diri mereka. Manajemen impresi bertujuan untuk menghasilkan, menjaga, mempertahankan atau 
mengubah citra di mata individu atau sekelompok orang yang diposisikan sebagai penonton. 
Melalui manajemen impresi dapat dilihat bagaimana produksi realitas sosial yang ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari (Rosenfeld et al., 2014; Xie et al., 2019).  

Manajemen impresi dalam ranah daring tidak sepenuhnya dapat terlepas dari ranah luring. 
Terdapat hubungan antara interaksi sosial secara daring dengan luring. Berbagai hal seperti 
keterikatan, persetujuan, dan afiliasi seringkali termanifestasi secara luring dan kemudian 
dikomunikasikan secara daring melalui media sosial. Selain itu, media dalam ranah daring hanya 
menangkap panggung depan yang digunakan untuk melakukan manajemen impresi. Gambaran 
mengenai panggung belakang dalam ranah daring, di mana terdapat pihak ketiga yang melakukan 
pengaturan informasi, tidak terlihat. Fitur media sosial daring yang membatasi orang-orang tertentu 
untuk melihat konten tertentu tidak dapat dikategorikan sebagai panggung belakang (Hogan, 2010; 
Tashmin, 2016; Picone, 2015). 

Beberapa studi telah mengkaji aplikasi strategi manajemen impresi organisasi di media 
sosial; antara lain studi dari Tsimonis & Dimitriadis (2014) yang mengkaji penggunaan akun media 
sosial brand perusahaan dalam membangun reputasi positif dengan para konsumen. Studi lain dari 
Lillqvist & Louhiala-Salminen (2014) memperlihatkan bahwa organisasi secara aktif menggunakan 
media sosial sebagai salah satu media untuk meningkatkan kredibilitas mereka. Vernuccio (2014); 
Spear (2017); dan  (Picone, 2015) dalam kajiannya juga menjelaskan bahwa saat ini media sosial 
memang merupakan salah satu alat yang paling tepat untuk memperkenalkan brand serta 
membentuk reputasi organisasi pada masyarakat.  

Penelitian ini merujuk pada pemikiran Hogan (2010) yang mengkategorikan media daring 
sebagai situs eksebisi di mana individu menampilkan artefak yang tersimpan di dalam basis data. 
Terdapat pihak ketiga yang bertindak sebagai kurator (algoritma yang didesain oleh pengembang 
media sosial) yang secara selektif menampilkan artefak dari penyimpanan kepada penonton 
tertentu. Penonton dalam media daring terdiri dari mereka yang memiliki akses terhadap situs 
eksebisi dan menggunakan artefak yang ditampilkan, termasuk mereka yang melihat, merespon, 
dan memberikan komentar. Oleh karena itu, mengkategorikan media daring sebagai panggung 
eksebisi, harus melibatkan pihak ketiga yang disebut kurator; yang memiliki kapasitas untuk 
menyaring, menyampaikan dan mencari berbagai artefak tertentu. 
 Benthaus et al., (2016) menjelaskan bahwa strategi manajemen impresi bukan hanya 
diaplikasikan pada level individu, melainkan juga pada level organisasi.  Organisasi dapat 
menggunakan berbagai aktivitas manajemen impresi untuk menampilkan diri mereka secara positif 
dengan tujuan mendapatkan dan mempertahankan persepsi positif dari publik. Bahkan manajemen 
impresi saat ini sudah banyak digunakan sebagai model untuk menjelaskan berbagai fenomena 
dalam organisasi, baik dalam konteks internal maupun eksternal organisasi (Rosenfeld et al., 2014; 
Terrell et al., 2011; Bolino et al., 2016).  
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Hal ini terlihat dari beberapa studi terdahulu yang menggunakan manajemen impresi pada 
level organisasi. Studi- studi yang dilakukan oleh Bozzolan et al., (2015); Tata & Prasad (2015); 
dan Spear (2017) memperlihatkan bahwa organisasi menggunakan manajemen impresi untuk 
mendapatkan impresi positif dari publik eksternal organisasi. Sedangkan studi yang dilakukan Xie 
et al.,( 2019); Chng et al., (2015) dan Omoankhanlen & Issa, (2021) memperlihatkan bahwa 
manajemen impresi digunakan secara internal di dalam organisasi. Berdasarkan studi-studi tersebut 
maka organisasi dapat dikategorikan sebagai aktor sosial yang melakukan manajemen impresi 
melalui berbagai tindakan, keputusan, dan kebijakan organisasi yang ditujukan kepada publik 
internal maupun eksternal sebagai penonton mereka. 

Studi terdahulu telah mengidentifikasi beberapa strategi manajemen impresi, di antaranya 
adalah: 1) strategi asertif yang dilakukan aktor baik individu maupun organisasi mencoba untuk 
membuat identitas dan citra yang diinginkan dan 2) strategi defensif digunakan untuk memperbaiki 
citra yang buruk. Kedua strategi ini dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Strategi langsung termasuk mempresentasikan informasi mengenai pencapaian organisasi atau 
kemampuan organisasi untuk menciptakan identitas/citra yang diinginkan atau memperbaiki citra 
yang buruk. Sedangkan strategi tidak langsung berusaha untuk mengatur informasi mengenai 
mengenai pihak lain atau kegiatan tertentu dengan tujuan mempertahankan citra (Schniederjans et 
al., 2013).  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah memahami dan 
memaparkan strategi manajemen impresi yang dilakukan oleh Pusdiklat Seni Ayodya Pala dalam 
mengkonstruksi citra positif bagi para perempuan penari tradisional yang bergabung dengan 
mereka melalui akun Instagram @ayodyapala. 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis yang memungkinkan peneliti untuk 
mengetahui pandangan dan konstruk yang dibentuk oleh informan penelitian (Creswell & Creswell, 
2018). Paradigma konstruktivis dianggap selaras dengan tujuan penelitian untuk mengetahui 
bagaimana konstruk partisipan terkait dengan citra perempuan penari tradisional dan manajemen 
impresi yang kemudian dilakukan oleh Pusdiklat Seni Ayodya Pala melalui akun Instagram 
@ayodyapala. Oleh karena itu, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kualitatif. Dengan metode ini, peneliti mampu berinteraksi dan memahami 
makna yang  dimiliki oleh para informan penelitian (Denzin & Lincoln, 2018). Objek dalam 
penelitian ini adalah akun Instagram @ayodyapala. Subjek penelitian adalah para informan yang 
merupakan pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala. Terdapat lima orang informan yang telah 
bergabung dengan sanggar ini selama lebih dari 10 tahun dan memiliki berbagai posisi dalam 
Pusdiklat Seni Ayodya Pala dan berperan aktif dalam pengelolaan akun Instagram @ayodyapala. 
Tabel 1 menunjukkan informan penelitian. 

 
Tabel 1. Data Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 
Informan 1 Budi Agustinah  Pimpinan & Pendiri Pusdiklat Seni Ayodya Pala 
Informan 2 Bhima Cipta Manajer Media Sosial Pusdiklat Seni Ayodya Pa 
Informan 3 Gita Asri Manajer Penari dan Pelatih Pusdiklat Seni Ayodya Pala (AP PRO) 
Informan 4 Happy Widayati Penari Senior dan Pelatih Tari Pusdiklat Seni Ayodya Pala 
Informan 5 Selly Y Penari Profesional Pusdiklat Seni Ayodya Pala (AP PRO) 

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2023. 
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Pengumpulan data dilakukan selama satu bulan, pada bulan Februari 2023. Peneliti melakukan 
wawancara mendalam dengan para informan dan melakukan observasi ke berbagai kegiatan yang 
dilakukan Pusdiklat Seni Ayodya Pala. Observasi juga dilakukan secara daring pada akun 
Instagram @ayodyapala. Observasi yang dilakukan adalah mengumpulkan data yang terdiri dari 
beberapa elemen, antara lain video, foto, teks atau narasi yang menyertai tiap unggahan, serta 
jadwal unggah konten di akun Instagram tersebut. Selain itu peneliti juga melakukan penelusuran 
terhadap berbagai studi terdahulu terkait dengan citra perempuan yang berprofesi sebagai penari 
tradisional di Indonesia serta manajemen impresi di media sosial. Data hasil penelitian dianalisis 
dengan menggunakan coding tematik untuk mengkategorisasikan tema-tema yang muncul dari 
hasil penelitian lapangan sebelum kemudian dianalisis dan diinterpretasikan dengan teori dan 
konsep yang digunakan. Adapun keabsahan data dalam penelitian ini didapatkan melalui 
triangulasi  sumber untuk membandingkan berbagai data yang diperoleh dari berbagai sumber, di 
berbagai waktu yang berbeda (Denzin & Lincoln, 2018). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Deskripsi Akun Instagram @ayodyapala 

Pusdiklat Seni Ayodya Pala merupakan sebuah sanggar pelatihan seni budaya yang pertama 
kali dibentuk pada tahun 1978 sebelum beralih menjadi yayasan di tanggal 24 April 1981. 
Pusdiklat Seni Ayodya Pala awalnya berfokus pada pendidikan tari tradisional Indonesia sebelum 
melebarkan sayap ke berbagai pelatihan seni lainnya seperti olah vokal, teater dan modelling. 
Melalui pelatihan tari yang dilakukannya, Pusdiklat Seni Ayodya Pala telah meluluskan ratusan 
perempuan penari, pelatih tari, hingga koreografer tari. Sebagian dari lulusan Pusdiklat Seni ini 
juga memilih untuk melanjutkan pendidikan seni tari di perguruan tinggi. Pusdiklat Seni Ayodya 
Pala mengembangkan lini bisnis mereka dengan membentuk AP PRO. AP PRO merupakan divisi 
bisnis dari Pusdiklat Seni Ayodya Pala dengan fokus pada pendidikan penari dan pelatih tari yang 
profesional. AP PRO juga bertugas untuk menyalurkan mereka ke berbagai institusi yang 
membutuhkan (wawancara informan 3, 19 Februari 2023).   

Pusdiklat Seni Ayodya Pala memiliki beberapa akun media sosial, salah satunya di media 
sosial Instagram dengan akun @ayodyapala. Saat ini akun Instagram @ayodyapala telah memiliki 
6240 pengikut dengan jumlah total unggahan sebanyak 1232 unggahan.  

 

 
Gambar 1. Akun Instagram sanggar seni Ayodya Pala. Sumber: Instagram @ayodyapala 

 
Berdasarkan data yang dikumpulkan, diketahui bahwa perempuan penari yang tergabung di 

dalam Pusdiklat Seni Ayodya Pala merupakan ujung tombak dari kelangsungan bisnis dan proses 
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regenerasi Pusdiklat Seni ini. Oleh karena itu, berbagai unggahan pada akun Instagram 
@ayodyapala banyak menampilkan kegiatan para perempuan penari yang tergabung pada Pusdiklat 
Seni tersebut dalam berbagai acara. Salah satu unggahan dengan likes yang cukup banyak adalah 
unggahan di tanggal 11 Januari 2023 dengan total likes 428. Unggahan ini berupa penampilan dari 
25 orang perempuan penari sanggar Ayodya Pala yang membawakan potongan tari Janger untuk 
mengiringi penampilan penyanyi Agnez Mo pada hari ulang tahun televisi swasta Indosiar.  

 

 
Gambar 2. 25 Orang Perempuan Penari Janger dari sanggar seni Ayodya Pala. Sumber: Instagram @ayodyapala 

 
Banyak respon yang diberikan terhadap unggahan tersebut, sebagian besar berupa 

pertanyaan mengenai kegiatan pelatihan sanggar seni Ayodya Pala. Hal ini disampaikan oleh 
informan 2, yang menjelaskan bahwa jumlah pertanyaan mengenai pendaftaran pelatihan mencapai 
ratusan, bahkan lebih dari 300 dalam waktu sebulan. (wawancara 20 Februari, 2023). 

Penjelasan tersebut memperlihatkan unggahan penampilan dari perempuan penari dari 
Pusdiklat Seni Ayodya Pala menjadi daya tarik utama dari organisasi ini kepada publik. Memang 
diketahui bahwa yang membuat banyak orang tertarik pada unggahan ini adalah kolaborasi 
perempuan penari Pusdiklat Seni Ayodya Pala dengan penyanyi Agnez Mo. Namun dengan 
unggahan ini terlihat bahwa Pusdiklat Seni Ayodya Pala dapat mengkreasikan dan menyandingkan 
tari tradisional dengan seni modern. Maka pertunjukan ini jauh dari kesan ketinggalan zaman, dan 
mampu melakukan modernisasi terhadap citra perempuan penari tradisional yang selama ini 
dianggap ketinggalan zaman. 

Selain itu, hasil observasi yang dilakukan pada akun Instagram @ayodyapala 
memperlihatkan bahwa konten yang diunggah oleh pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala dapat 
dikategorikan menjadi tiga tema. Tema pertama adalah pelatihan seni tari. Unggahan yang masuk 
ke dalam kategori ini merupakan foto dan video dari berbagai kegiatan latihan rutin yang dilakukan 
oleh Pusdiklat Seni Ayodya Pala, termasuk pagelaran seni yang merupakan tes dan ujian kenaikan 
tingkat bagi para siswa. Konten ini diunggah agar para pengikut (followers) dan masyarakat umum 
mengetahui rangkaian kegiatan pelatihan pendidikan tari tradisional yang dilaksanakan oleh 
Pusdiklat Seni Ayodya Pala. Observasi yang dilakukan pada bulan Februari 2023 memperlihatkan 
terdapat enam unggahan yang sesuai dengan tema ini.  

Pelatihan tari pada Pusdiklat Seni dilakukan dengan menggunakan kurikulum pendidikan 
seni, sehingga tiap siswa belajar selama 14 semester mulai dari tingkat dasar hingga tingkat mahir. 
Hal ini dijelaskan oleh Informan 1 bahwa unggahan ini dimaksudkan untuk menunjukkan 
perbedaan kualitas antara perempuan penari di Pusdiklat Seni Ayodya Pala dibandingkan dengan 
sanggar seni lainnya. Pada tiap akhir semester dilakukan tes dan ujian kenaikan tingkat untuk 
menentukan kelayakan siswa naik ke tingkat selanjutnya (wawancara 20 Februari, 2023).   
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Gambar 2. Pagelaran Seni Tes Persiapan Ujian Kenaikan Tingkat Pusdiklat Seni Ayodya Pala. Sumber: 

Instagram@ayodyapala 
 

Tema kedua dari unggahan akun Instagram @ayodyapala adalah pentas seni dan prestasi 
yang diraih oleh perempuan penari tradisional dari Pusdiklat Seni Ayodya Pala. Unggahan pada 
kategori ini menampilkan berbagai aktivitas pementasan yang dilakukan oleh perempuan penari 
dari Pusdiklat Seni Ayodya Pala, baik yang masih berstatus siswa, maupun penari yang tergabung 
sebagai penari professional di AP PRO. Di bulan Februari 2023 ditemukan tiga unggahan yang 
termasuk dalam kategori ini. Disampaikan oleh informan 4 bahwa unggahan yang tergabung dalam 
tema ini membantu mereka memposisikan diri sebagai tenaga kerja profesional di masyarakat. 

 

 
Gambar 3. Pentas Seni Perempuan Penari dari Pusdiklat Seni Ayodya Pala. Sumber: Instagram@ayodyapala 

 
Berbagai unggahan tersebut memperlihatkan kepada masyarakat bahwa perempuan penari 

dari Ayodya Pala memiliki banyak kegiatan dan prestasi, sehingga kompetensi mereka tidak 
diragukan lagi (wawancara 21 Februari, 2023). Penari perempuan dari sanggar ini sering sekali 
mendapatkan pekerjaan untuk pentas dalam berbagai acara, dalam skala lokal hingga internasional. 
Maka profesi sebagai penari tradisional diperlihatkan sebagai profesi yang menjanjikan dan mampu 
memberikan imbalan finansial yang rutin dan mencukupi. Oleh karena itu, dengan unggahan ini 
Pusdiklat Seni Ayodya Pala memperlihatkan bahwa perempuan penari mereka merupakan penari 
yang profesional dan berkualitas.  

Aspek kualitas dalam tema ini juga diperlihatkan melalui unggahan berupa prestasi yang 
diraih pada berbagai kompetisi, baik lokal hingga internasional. Unggahan ini yang menjadi 
pembeda bagi perempuan penari dari Pusdiklat Seni ini, terbukti mereka adalah penari yang 
berkualitas dan berprestasi. 
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Gambar 4. Prestasi Pusdiklat Seni Ayodya Pala di Supravista Festival International Contest. Sumber: Instagram@ayodyapala 
 

Unggahan yang termasuk ke dalam kategori ketiga adalah unggahan yang bertema aktivitas 
pengurus Pusdiklat Seni. Unggahan yang dapat dikelompokkan dalam tema ini adalah berbagai 
konten yang berisi aktivitas pimpinan, pelatih tari, kepala cabang, hingga official lain yang bertugas 
mengurus kostum dan peralatan tari lainnya, hingga rapat pimpinan cabang, kunjungan ke berbagai 
instansi terkait, serta rapat persiapan tes dan ujian kenaikan tingkat. Unggahan pada kategori ini 
memperlihatkan profesionalitas para pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala. Koordinasi antar 
cabang dilaksanakan secara rutin dan melibatkan para pimpinan Pusdiklat Seni dan kepala cabang. 
Begitu pula koordinasi mengenai kegiatan pagelaran seni maupun pementasan. Rapat-rapat terkait 
juga dilakukan dalam hal pendidikan, di mana tiap- tiap pelatih mendapatkan arahan dari Ketua 
Pendidikan dan Latihan Pusdiklat Seni Ayodya Pala untuk memberikan materi-materi tari yang 
sesuai dengan kurikulum. Diterangkan oleh Informan 1 bahwa koordinasi berkala ini menunjukkan 
bahwa dalam proses kegiatan pelatihan dan pendidikan seni, pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala 
selalu serius dan sungguh-sungguh. Semua ini dilakukan mengingat materi yang disampaikan akan 
menjadi ilmu yang berguna bagi para siswa didik ke depannya (wawancara19 Februari 2023). Pada 
bulan Februari 2023 didapatkan tiga buah unggahan yang sesuai dengan kategori ini.  
 

 
Gambar 4. Rapat Pimpinan dan Kepala Cabang Pusdiklat Seni Ayodya Pala. Sumber: Instagram@ayodyapala 

 
Hasil observasi ini memperlihatkan bahwa akun Instagram @ayodyapala dapat dikategorikan 

sebagai ruang eksebisi. Ruang eksebisi merupakan tempat di mana aktor mengunggah data berupa  
tulisan, foto, video dan audio ke dalamnya (Hogan, 2010). Aktor dalam konteks ini adalah 
pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala yang mengelola akun Instagram @ayodyapala. Data atau 
artefak yang diunggah oleh aktor adalah berbagai foto, video maupun narasi yang menampilkan 
perempuan penari tradisional dari Pusdiklat Seni Ayodya Pala. Dalam perspektif media sosial 
sebagai ruang eksebisi, maka terdapat peran pihak ketiga yaitu kurator yang bertugas membagikan 
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artefak kepada para penonton (Hogan, 2010). Dalam hal ini algoritma Instagram berfungsi sebagai 
kurator yang menampilkan berbagai unggahan yang dianggap sesuai dengan pihak penonton. 
Sedangkan pihak penonton dalam konteks ini adalah para pengikut dan pengguna media sosial 
Instagram yang melihat berbagai unggahan dari akun Instagram @ayodyapala.  

 

3.2. Konstruksi Citra Positif Perempuan Penari Tradisional di Pusdiklat Seni Ayodya Pala  

Hasil wawancara dan observasi terhadap kegiatan Pusdiklat Seni Ayodya Pala baik secara 
daring maupun luring memperlihatkan bahwa citra perempuan penari tradisional yang ingin 
dibangun oleh Pusdiklat Seni Ayodya Pala adalah penari yang profesional, multitalenta, 
berpendidikan, dan memiliki sopan santun. Sopan santun menjadi poin penting karena penari 
tradisional memiliki tugas untuk memperkenalkan budaya Indonesia kepada berbagai pihak. 
Sehingga segala perilaku para perempuan penari tradisional harus mencerminkan budaya Indonesia 
(wawancara informan 1, 20 Februari 2023). Para informan menyadari bahwa citra negatif terkait 
perempuan penari tradisional sudah terlanjur melekat kuat dalam konstruksi masyarakat. Oleh 
karena itu salah satu cara untuk melemahkan citra negatif tersebut, adalah dengan membangun 
karakter yang baik dari perempuan penari anggota Pusdiklat Seni Ayodya Pala.  

Pusdiklat Seni Ayodya Pala sendiri memiliki aturan yang cukup ketat bagi para siswa dan 
penari mereka. Mulai dari aturan berperilaku hingga berpakaian yang disesuaikan dengan norma 
dan budaya masyarakat umum di Indonesia. Hal ini disampaikan Informan 1 sebagai berikut: “Oh 
iya. Ya itu. Saya… hal itu mulai terpacu di pemikiran dan benak saya karena kita tuh diremehin 
lah ya kaya, Ah apaan sih tari tradisional. Kampungan gitulah ibaratnya. Anak gunung, iya kan. 
Kalau penari modern dance kan pakai tank top kalau kumpul, kita kan nggak. Kita penari 
tradisional justru harus sopan santun. Mulai dari cara berpakaian, sopan. Pribadi juga yang baik 
lah, santun, jadi kita tuh nyontohin.” (wawancara 19 Februari 2023). 

Hal ini juga ditegaskan oleh Informan 5. Ia menyampaikan bahwa sepanjang 
pengalamannya, banyak diskriminasi yang didapatkannya sebagai penari tradisional. Ketika baru 
pertama datang ke lokasi upacara pernikahan misalnya, ia sering dipandang sebelah mata oleh 
pihak lain karena ia hanyalah penari yang mengisi acara adat. Namun ia selalu berusaha untuk 
bersikap profesional dan menghormati pihak yang menggunakan jasanya. Dengan memperlihatkan 
sikap yang profesional dan sopan tersebut, maka pihak yang menggunakan jasanya sebagai penari 
menjadi respek dan puas dengan penampilannya (wawancara 23 Februari 2023).  

Selain itu, Pusdiklat Seni Ayodya Pala juga memiliki cara lain untuk meningkatkan kualitas, 
yaitu dengan memberikan pelatihan seperti tata rias, musik tradisional dan bahasa asing. 
Kemampuan bahasa asing ini merupakan salah satu upaya untuk mengkonstruksi citra positif bagi 
para perempuan penari yang menjadi anggota mereka. Berikut penjelasan dari Informan 1: “Anak-
anak Ayodya Pala tu harus punya kelebihan dibanding anak-anak dari pokoknya kelompok tari 
yang lain. Jadi saya sempat bilang tuh pernah waktu di salah satu TV swasta saya bilang kalian 
kalau ngobrol jangan pakai Bahasa Indonesia ya. Usahakan pakai Bahasa Inggris, jadi orang biar 
dengar. Supaya kita punya nilai. Dan saya memang suka pamer kan buat apa, ya buat anak-anak. 
Bahwa kita berkelas. Bahwa kita punya nilai lebih dan tari tradisional merupakan ciri bangsa kita 
sendiri yang tidak ada matinya. Bahkan saya pernah kan sempat yang misi budaya ke Prancis, jadi 
kita sampai mendatangkan guru untuk melatih Bahasa. Karena itu saya pengen anak-anak tu 
punya kualifikasi diri” (wawancara 19 Februari 2023).  

Konstruksi citra positif pada perempuan penari tradisional ini juga ditampilkan pada akun 
Instagram @ayodyapala. Menurut keterangan Informan 2, dilakukan koordinasi secara terstruktur 
dengan pimpinan Pusdiklat Seni Ayodya Pala, agar konten yang diunggah sesuai dengan citra yang 
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ingin dibentuk organisasi. Koordinasi yang dilakukan berupa persetujuan akan konten yang akan 
diunggah mulai dari foto, video hingga narasi yang dituliskan. Tiap unggahan di akun 
@ayodyapala juga harus merujuk pada berbagai kegiatan yang sudah dilakukan oleh Pusdiklat Seni 
Ayodya Pala di ranah luring (wawancara 20 Februari 2023). Dari penjelasan tersebut diketahui 
bahwa bagi pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala terdapat keterkaitan antara kegiatan yang 
dilakukan dalam ranah luring dengan kegiatan manajemen impresi yang ditampilkan secara daring 
di akun Instagram @ayodyapala. Keterkaitan ini menjadi penting karena semua unggahan yang 
muncul di akun Instagram @ayodyapala harus dapat diverifikasi kesesuaiannya dengan kegiatan 
yang mereka lakukan. Hal ini diketahui selaras dengan studi yang dilakukan Ho & Wang (2020) 
yang memaparkan bahwa hubungan antara ranah luring dan daring akan menunjukkan konsistensi 
dan komitmen organisasi dalam membentuk citra. Maka penonton atau audience akan lebih mudah 
mempercayai impresi yang diberikan oleh para aktor sosial tersebut.  

Lebih jauh Spear (2017) menjelaskan bahwa citra yang dibentuk melalui anggota organisasi 
memiliki peran penting dalam pembentukan citra dari organisasi itu sendiri. Citra yang muncul 
melalui proses komunikasi yang dilakukan baik secara luring maupun daring dari tiap anggota 
organisasi dapat mempengaruhi impresi stakeholder terhadap citra organisasi yang kemudian 
membentuk reputasi dari organisasi tersebut. Upaya konstruksi citra positif yang dilakukan oleh 
pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala terhadap perempuan penari yang tergabung di dalam sanggar 
mereka dapat dikatakan sebagai salah satu upaya pengurus dalam membentuk citra positif dari 
Pusdiklat Seni Ayodya Pala sebagai organisasi pendidikan seni non formal. Keberhasilan Pusdiklat 
Seni Ayodya Pala dalam mendidik perempuan penari yang profesional, multitalenta, berpendidikan 
dan sopan, membentuk konstruksi baru yang positif dan bertentangan dengan citra negatif yang 
selama ini melekat pada perempuan penari tradisional. Keberhasilan inilah yang diperlihatkan oleh 
pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala secara konsisten selama bertahun-tahun, untuk membentuk 
reputasi positif dari organisasi mereka.  

Media sosial menjadi salah satu alat utama dalam proses konstruksi citra yang dilakukan oleh 
pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala. Melalui media sosial mereka memiliki ruang untuk 
merekonstruksi citra yang selama ini melekat pada sebagian besar perempuan penari tradisional di 
Indonesia. Toffoletti & Thorpe (2018) menjelaskan bahwa melalui berbagai fitur seperti produksi, 
distribusi konten, berbalas pesan, para anggota kelompok marjinal dapat membentuk wacana baru 
yang berbeda dari apa yang selama ini diketahui dan dianggap benar oleh masyarakat. Hal ini yang 
dilakukan oleh pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala. Mereka memproduksi berbagai konten 
positif yang berkaitan dengan perempuan penari tradisional. Konten semacam ini yang selama ini 
sangat sulit untuk ditemukan pada media arus utama. Oleh karena itu, akun Instagram 
@ayodyapala kemudian digunakan untuk menyuarakan narasi positif mengenai perempuan penari 
yang tergabung di dalam Pusdiklat Seni mereka.  

Tiap-tiap cabang Pusdiklat Seni Ayodya Pala disarankan untuk memiliki akun Instagram, yang 
juga aktif memproduksi dan mendistribusikan konten mengenai kegiatan perempuan penari yang 
tergabung di cabang tersebut. Dalam tiap konten, para pengurus dari masing-masing cabang dapat 
melakukan penandaan (tag) atau penyebutan (mention) pada Pusdiklat Seni Ayodya Pala pusat atau 
cabang lainnya. Mereka juga disarankan untuk membagikan kembali (reshare) berbagai konten 
yang diunggah oleh cabang-cabang lainnya. Para perempuan penari yang tergabung baik sebagai 
pengurus, pelatih, penari maupun siswa didik juga dihimbau untuk mengunggah berbagai 
penampilan mereka di akun media sosial Instagram mereka dan melakukan penandaan (tag) kepada 
akun Instagram @ayodyapala untuk kemudian dibagikan kembali oleh akun tersebut dan akun-
akun cabang lainnya.  
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Upaya ini dilakukan untuk membangun komunikasi, membentuk ruang dan menyuarakan 
narasi positif mengenai perempuan penari di ruang media sosial Instagram. Dengan jejaring 
komunikasi tersebut, maka diketahui proses konstruksi citra pada perempuan penari di Pusdiklat 
Seni Ayodya Pala dilakukan secara kolektif, di mana tiap anggota berkontribusi aktif dalam proses 
ini. Hal ini sesuai kajian yang dilakukan oleh Toffoletti & Thorpe (2018) yang menjelaskan bahwa 
komunikasi yang dilakukan oleh anggota kelompok marjinal dan hubungan mereka di media sosial 
memiliki kekuatan transformatif dalam mengkonstruksi narasi antitesis yang selama ini diketahui di 
dalam masyarakat. Narasi antitesis inilah yang kemudian mengkonstruksi identitas dan citra yang 
sifatnya kolektif bagi keseluruhan anggota kelompok marjinal.  

Oleh karena itu upaya konstruksi citra positif terhadap perempuan penari yang dilakukan 
oleh pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala memiliki peran dalam konstruksi citra positif pada 
perempuan penari tradisional di Indonesia. Berbagai konten yang mereka bagikan melalui akun 
Instagram @ayodyapala dapat membentuk narasi positif pada perempuan Indonesia lain yang 
berprofesi sebagai penari tradisional. Perempuan penari tradisional dari Pusdiklat Seni Ayodya pala 
yang profesional, multitalenta, berpendidikan dan sopan, dapat merepresentasikan perempuan 
penari tradisional di Indonesia. Representasi inilah yang dapat menjadi wacana alternatif dari 
wacana yang selama ini ada di kalangan masyarakat umum.   

3.3. Strategi Manajemen Impresi di akun Instagram@ayodyapala 

Strategi manajemen impresi yang dilakukan oleh pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala 
melalui akun Instagram mereka diawali dengan penyelarasan kegiatan yang mereka lakukan antara 
di ranah luring maupun ranah daring.  Dengan mengasumsikan bahwa akun Instagram 
@ayodyapala sebagai ruang eksebisi atau panggung depan, maka terdapat tiga pihak yang berperan 
dalam manajemen impresi terhadap citra perempuan penari tradisional di Pusdiklat Seni Ayodya 
Pala di panggung depan tersebut. Pihak pertama adalah pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala 
sebagai aktor yang berperan memproduksi dan mengunggah berbagai konten melalui akun 
Instagram @ayodyapala, pihak kedua adalah penonton yaitu individu yang memiliki akses untuk 
melihat, memberikan komentar maupun membagikan kembali konten yang diunggah oleh aktor di 
akun Instagram @ayodyapala, dan pihak ketiga adalah algoritma Instagram yang mengatur 
distribusi konten dari aktor kepada penonton.  

Dalam hal ini, aktor tidak memiliki akses kepada pihak ketiga, sehingga ia tidak bisa 
menentukan konten mana yang akan dilihat oleh penonton, dan penonton mana yang akan melihat 
konten-konten yang diunggahnya (Hogan, 2010). Hal ini dipahami oleh para informan yang 
mengelola akun Instagram @ayodyapala. Oleh karena itu dalam proses perancangan, produksi dan 
distribusi konten, mereka menimbang peran dari pihak ketiga tersebut. Strategi yang kemudian 
dilakukan adalah dengan menggunakan hashtag (#). Hashtag yang dipilih adalah hashtag tari 
tradisional (#taritradisional) dan tari tradisional indonesia (#taritradisionalindonesia).  

Hashtag ini digunakan sebagai strategi untuk mengaitkan unggahan berisi tari tradisional 
dari akun Instagram @ayodyapala dengan unggahan lain yang serupa. Penggunaan hashtag yang 
konsisten ini akan membantu mempopulerkan konten yang diunggah oleh Pusdiklat Seni Ayodya 
Pala kepada pengguna Instagram. Sehingga ketika ada pengguna yang menggunakan fitur 
pencarian #taritradisional atau #taritradisionalindonesia, maka secara otomatis algoritma Instagram 
akan mengarahkan pada berbagai konten tari tradisional. Berikut keterangan dari Informan 2 terkait 
dengan penggunaan hashtag pada unggahan di akun Instagram @ayodyapala: “hashtag itu 
berguna. Terkadang kita bikin tari tradisional, kalau kita sudah megang di hashtag tari 
tradisional, berarti kita sudah algoritmanya tuh sudah di situ. Jadi algoritmanya misalnya tari 
tradisional, berarti tu nanti di beranda kita tu semua tari tradisional. Pasti kita scroll ada tari 
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tradisional misalnya kita ini Ayodya Pala hashtagnya berarti Ayodya Pala lagi. Kalau ada yang 
nge tag Ayodya Pala posting untuk Ayodya Pala, dirujuk ke kita, pasti kaya gitu” (wawancara 20 
Februari, 2023).  

Pemaparan tersebut memperlihatkan bahwa hashtag (#) membentuk ruang perbincangan atau 
forum mengenai suatu tema. Dalam penelitian ini tema yang terbentuk dari penggunaan hashtag 
adalah tari tradisional dan tari tradisional Indonesia. Pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala yang 
mengunggah konten dan menggunakan hashtag tersebut dapat berkomunikasi dan melihat berbagai 
konten lain yang bertemakan tari tradisional Indonesia sedangkan hashtag tambahan yang 
digunakan untuk mengaitkan tema tersebut dengan Pusdiklat Seni Ayodya Pala adalah 
#ayodyapala. Dengan menggunakan ketiga hashtag ini secara bersamaan dan konsisten, algoritma 
Instagram akan mengarahkan berbagai konten mengenai tari tradisional Indonesia ke unggahan dari 
akun Instagram @ayodyapala. Dengan strategi ini, diharapkan konten mengenai penari perempuan 
dari Pusdiklat Seni Ayodya Pala yang membawakan tari tradisional dapat dilihat oleh banyak 
pengguna Instagram yang merupakan penonton. Dari penjelasan tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa penggunaan hashtag merupakan upaya untuk mengikutsertakan pihak ketiga, yaitu 
algoritma Instagram dalam strategi manajemen impresi yang dilakukan oleh pengurus Pusdiklat 
Seni Ayodya Pala. Mereka juga berusaha memahami cara kerja dari algoritma Instagram untuk 
kemudian mensiasati agar konten yang mereka unggah dapat terdistribusi kepada penonton mereka.  

Dalam proses perancangan dan produksi konten, Informan 2 menjelaskan bahwa citra 
perempuan penari yang ingin dikonstruksi adalah penari yang profesional dan berpendidikan, maka 
hal ini dimanifestasikan melalui tampilan yang terkesan modern, sederhana, namun terkesan mahal. 
Oleh karena itu angle foto, pengambilan video, proses pengeditan termasuk efek, filter, dan latar 
belakang musik yang digunakan, harus selaras dengan tampilan ini. Termasuk penulisan narasi 
pada unggahan tersebut. Informan 2 menambahkan apabila materi yang didapatkan oleh tim 
pengelola media sosial adalah materi yang kurang bagus, semisal banyak suara yang mengganggu 
ataupun gambar yang tidak fokus; maka sebisa mungkin ia akan mencari materi dari sumber lain 
untuk disertakan dengan materi tersebut. Sumber lain yang bisa berupa dokumentasi pribadi penari, 
hingga berita di media daring. Kadang konten yang diunggah oleh anggota Pusdiklat Seni Ayodya 
Pala juga dapat digunakan dan diunggah ulang dengan menambahkan beberapa narasi (wawancara 
20 Februari 2023).   

Selain itu, pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala memiliki strategi manajemen impresi lain 
yang digunakan untuk menarik perhatian pengikut dan pengguna Instagram lainnya terhadap 
konten yang mereka unggah. Mereka menggunakan permainan kata pada narasi dan potongan 
video yang bertujuan untuk menarik pengguna lain untuk melihat konten mereka. Informan 
menyebut ini dengan istilah gimmick. Dalam setiap konten yang akan diunggah, tim media sosial 
Pusdiklat Seni Ayodya Pala akan mencari gimmick yang merupakan keunikan atau kelebihan dari 
tiap konten tersebut. Gimmick menjadi salah satu cara untuk menentukan postingan yang akan 
diunggah. Maka pada tiap konten, yang pertama kali dilakukan adalah mencari gimmick yang akan 
diangkat, lalu kemudian keseluruhan unggahan akan didesain berdasarkan gimmick tersebut. 
Berikut adalah keterangan dari Informan 2 mengenai cara penggunaan gimmick: “Pertama cari 
gimmicknya dulu nih. Gimmicknya apa nih, misalnnya kemarin kan 150 penari. Nah, 150 penari 
itu kita naikkan ke media sosial, maksudnya jadi judul utamanya 150 penari Ayodya Pala 
mengikuti HUT Indosiar. Nah dari situ terstruktur” (wawancara 20 Februari, 2023).  

Strategi manajemen impresi selanjutnya adalah jadwal unggah konten. Informan 
menjelaskan bahwa pengunggahan konten yang konsisten, terlepas dari berapapun jumlah 
pengguna yang melihat atau menyukai dapat membentuk impresi bahwa organisasi mereka 
komunikatif dan selalu menunjukkan perkembangan (wawancara Informan 3, 20 Februari 2023). 
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Oleh karena itu, pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala memiliki jadwal tertentu untuk mengunggah 
konten, yaitu tiga kali dalam seminggu. Dua konten diunggah pada hari kerja pada siang atau sore 
hari, dan satu konten diunggah di akhir pekan (Sabtu atau Minggu). Jadwal ini dibuat berdasarkan 
asumsi para informan mengenai rutinitas harian pada pengguna Instagram pada umumnya. 
Unggahan pada siang dan sore hari di hari kerja dilakukan dengan pemikiran bahwa pada jam 
tersebut pengguna Instagram banyak yang membuka media sosial dalam menemani aktivitas 
mereka ketika makan siang dan perjalanan pulang dari kantor.  

Sementara pengunggahan konten pada akhir pekan dilakukan karena pada hari tersebut 
sebagian besar pengguna Instagram menikmati hari libur di rumah bersama keluarga. Sehingga 
frekuensi mereka mengakses media sosial Instagram akan lebih sering. Informan 3 menambahkan 
bahwa mereka kadang kesulitan untuk mengunggah konten sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan. Mengingat sebagai organisasi pendidikan non formal di bidang seni, kegiatan pelatihan 
dan pementasan yang mereka lakukan juga tidak rutin dilaksanakan setiap harinya. Untuk 
mensiasati hal ini maka dilakukan inventarisasi terhadap berbagai konten lama yang sudah pernah 
diunggah untuk kemudian dimodifikasi dengan menggunakan gimmick yang baru. Berikut 
penjelasan informan 3: “ya kadang pentas kita cari gimmick yang lain, kaya udah pernah juara 
Gold Medal Supravista, sekarang kita angkat dari gimmick usia penarinya. Misal penari 7 tahun 
menang di kejuaraan internasional” (wawancara 20 Februari, 2023).  

Pemaparan dari para informan memperlihatkan bahwa strategi manajemen impresi yang 
dilakukan pada panggung depan yaitu akun Instagram @ayodyapala sangat transparan dan jelas 
menuju para penonton sebagai target. Maka dari itu berbagai penampilan yang diberikan oleh para 
aktor sangat berkaitan dengan impresi yang ingin didapatkannya dari para penonton (Pan et al., 
2019) .  Hal ini juga terlihat dalam akun Instagram @ayodyapala. Berbagai konten yang diunggah 
dan dibagikan adalah konten-konten yang berkontribusi dalam konstruksi citra positif bagi 
perempuan penari, sesuai dengan tujuan dari pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala. Informan 5 
mengatakan bahwa ia seringkali mendapatkan komentar positif dari berbagai pihak dikarenakan 
unggahan di Instagram @ayodyapala yang memperlihatkan berbagai prestasi serta kegiatan pentas 
tari di dalam maupun luar negeri. Berikut penjelasan Informan 5: “ya meski yang nari bukan kita 
juga tapi karena orang tahunya kita anak Ayodya AP PRO ya akhirnya dibilang keren ya aktif 
pentas sampai ke luar negeri” (wawancara 21 Februari, 2023).  

Salah satu kelemahan pendekatan manajemen impresi yang mengasumsikan media sosial 
sebagai ruang eksebisi adalah tidak teridentifikasinya panggung belakang. Padahal penampilan 
aktor pada panggung belakang cenderung lebih intim, halus dan tidak transparan seperti panggung 
depan (Hogan, 2010; Pan et al., 2019). Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
manajemen impresi yang dilakukan oleh pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala menunjukkan 
adanya penampilan aktor di panggung belakang. Dalam hal ini berbagai penampilan dan interaksi 
yang tidak tampak di panggung depan dapat dikategorikan sebagai penampilan di panggung 
belakang (Pan et al., 2019; Lillqvist & Louhiala-Salminen, 2014). Merujuk pada hal ini, maka 
kegiatan pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala di ranah luring dapat dikategorikan sebagai 
penampilan di panggung belakang. Terdapat beberapa perbedaan karena penampilan panggung 
belakang memperlihatkan perjuangan yang tidak sesempurna penampilan di panggung depan. 
Unggahan pagelaran seni ujian kenaikan tingkat yang diikuti 1500 orang penari di akun Instagram 
@ayodyapala tidak memperlihatkan perjuangan para pengurus, pelatih, pimpinan cabang dan 
official lainnya dalam mensukseskan pagelaran ini. Berbagai upaya pengurus dan pelatih dalam 
mempertahankan anak didik untuk terus belajar menari juga hanya terlihat pada panggung 
belakang.  Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala 
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menggunakan panggung belakang untuk mendukung apa yang mereka tampilkan pada panggung 
depan.  

Berdasarkan hasil analisis dari data penelitian, diketahui bahwa strategi manajemen impresi 
pada perempuan penari di Pusdiklat Seni Ayodya Pala dilakukan untuk membangun reputasi positif 
pada organisasi mereka. Oleh karena itu, strategi manajemen impresi yang diidentifikasi adalah 
strategi manajemen impresi asertif. Strategi asertif terdiri dari sanjungan (ingratiation), intimidasi 
(intimidation), promosi organisasi (organizational promotion), penggunaan contoh 
(exemplification), dan permohonan (supplication).  Sanjungan merupakan tindakan aktor yang 
membuat organisasi terlihat lebih menarik bagi penonton. Intimidasi merupakan tindakan aktor 
yang menampilkan organisasi sebagai pihak yang berkuasa. Tindakan promosi organisasi 
memperlihatkan organisasi sebagai pihak yang kompeten dan berhasil. Penggunaan contoh 
dilakukan ketika organisasi memproyeksikan citra yang berkaitan dengan integritas, tanggung 
jawab moral dan sosial. Sedangkan permohonan merupakan tindakan aktor yang memproyeksikan 
organisasi mereka bergantung pada pihak lain (Schniederjans et al., 2013).  

Berbagai unggahan dalam akun Instagram @ayodyapala sebagai panggung depan 
memperlihatkan adanya tindakan sanjungan dengan memperlihatkan berbagai macam kegiatan dan 
prestasi perempuan penari; tindakan berupa promosi organisasi yang dilakukan dengan 
memperlihatkan berbagai kegiatan pelatihan para perempuan penari siswa di Pusdiklat Seni 
Ayodya Pala; serta tindakan penggunaan contoh yang memperlihatkan kontribusi Pusdiklat Seni 
Ayodya Pala dalam berbagai kegiatan pelestarian seni budaya. Tidak ditemukan tindakan 
intimidasi dan permohonan di panggung depan tersebut. Tindakan strategi manajemen impresi 
asertif ini dilakukan secara langsung dengan mempresentasikan berbagai kegiatan dan prestasi yang 
diraih oleh para perempuan penari di Pusdiklat Seni Ayodya Pala.  

3.4. Diskusi  

Media sosial saat ini sudah menjadi salah satu alat utama dalam strategi manajemen impresi 
yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan. Pendekatan yang mengasumsikan media sosial 
sebagai ruang eksebisi memungkinkan strategi ini dilakukan hanya pada panggung depan saja, 
tanpa memperhatikan penampilan para aktor di panggung belakang. Namun hubungan antara aktor 
dan penonton yang biasanya dilakukan secara langsung, kini dimediasi oleh pihak ketiga yang 
dinamakan kurator. Kurator dalam konteks ini merupakan algoritma yang dikembangkan oleh 
pihak pengembang media sosial dan berfungsi untuk mendistribusikan berbagai konten yang 
diunggah oleh aktor di panggung depan kepada para penonton. Dengan pendekatan ini, maka aktor 
tidak dapat memastikan apakah konten mereka akan tersampaikan pada penonton yang dituju, dan 
aktor sendiri tidak secara jelas mengetahui siapa saja penonton mereka. Kondisi ini kemudian 
menempatkan kurator dalam posisi yang penting. Sehingga dalam strategi manajemen impresi, 
pihak aktor harus mempelajari sistem kurasi yang dilakukan untuk mendapatkan impresi yang 
diharapkan dari penonton.  

Pusdiklat Seni Ayodya Pala menyadari peran dari kurator yaitu algoritma dari media sosial 
Instagram yang berfungsi menyampaikan konten yang mereka unggah kepada penonton. Sehingga 
dalam strategi manajemen impresi yang dilakukan pada panggung depan, pihak aktor yaitu 
pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala menggunakan hashtag dan melakukan pengunggahan konten 
secara terjadwal. Kedua hal ini dilakukan untuk mensiasati kurasi konten dari algoritma Instagram. 
Hashtag #taritradisional, #taritradisionalindonesia dan #ayodyapala digunakan agar konten mereka 
menjadi populer dan terkoneksi dengan konten lain dalam tema yang sama. Sehingga kemungkinan 
konten tersebut bisa masuk ke beranda para pengguna Instagram menjadi lebih besar. Sedangkan 
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jadwal pengunggahan dilakukan untuk mensiasati agar unggahan berupa konten foto dan video dari 
akun Instagram @ayodyapala dapat terlihat oleh pengguna Instagram di waktu luang mereka.  

Hal ini memperlihatkan bahwa ketika strategi manajemen impresi diaplikasikan pada ranah 
daring, dalam konteks ini media sosial, maka kemampuan aktor untuk memahami sistem algoritma 
menjadi penting. Kegagalan pembentukan impresi bisa saja disebabkan oleh ketidakpahaman aktor 
terhadap sistem algoritma media sosial yang digunakannya. Selain itu, pendekatan strategi 
manajemen impresi di mana media sosial berfungsi sebagai ruang eksebisi ini hanya berfokus pada 
penampilan aktor di akun media sosial mereka. Berbagai tindakan komunikasi lain yang dapat 
berlangsung di panggung belakang atau di luar akun media sosial mereka tidak dapat teramati. Hal 
ini yang juga berpotensi terjadi kegagalan pembentukan impresi organisasi, Karena kadang yang 
ditampilkan pada panggung depan tidak konsisten dengan apa yang diperlihatkan pada panggung 
belakang. Harus diingat bahwa di era keterbukaan informasi ini, semua pihak dapat mengakses dan 
memverifikasi berbagai hal dengan sangat mudah, sehingga konsistensi antara ranah luring dan 
daring kemudian menjadi penting.  

Strategi manajemen impresi yang dilakukan oleh pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala ini 
memperlihatkan bahwa keselarasan dan konsistensi pada apa yang mereka kerjakan pada ranah 
luring dan ranah daring merupakan hal yang penting. Meski kemudian ditemukan beberapa 
perbedaan, ternyata konsistensi ini menjadi salah satu pedoman dalam strategi manajemen impresi 
konstruksi citra positif pada perempuan penari tradisional yang bergabung pada Pusdiklat Seni 
mereka, dan memiliki peran dalam membentuk reputasi positif pada Pusdiklat Seni Ayodya Pala. 
Selain itu, pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala memiliki strategi kreatif dalam mengkontruksi 
citra perempuan penari yang lebih modern dan merupakan ekspansi dari ranah tari tradisional. 
Strategi kreatif ini dapat dikategorikan sebagai strategi sanjungan, di mana pengurus Pusdiklat Seni 
Ayodya Pala memperlihatkan berbagai keterlibatan dan kolaborasi penari Perempuan dalam karya 
seni modern melalui unggahan mereka di media sosial Instagram. 

4. PENUTUP  

Hasil Manajemen impresi pada akun Instagram @ayodyapala dilakukan pengurus Pusdiklat 
Seni Ayodya Pala untuk mengkonstruksi citra positif pada perempuan penari tradisional yang 
tergabung pada Pusdiklat Seni tersebut. Citra positif yang ingin dikonstruksi adalah perempuan 
penari yang profesional, multitalenta, berpendidikan dan memiliki sopan santun. Proses konstruksi 
citra dilakukan baik secara daring maupun luring. Secara luring Pusdiklat Seni Ayodya Pala 
memberikan berbagai pelatihan keterampilan lain seperti bahasa asing, tata rias, seni musik 
tradisional, dan pelatihan lain untuk mendukung kompetensi dan profesionalitas mereka. Program 
pendidikan seni tari di Pusdiklat Seni Ayodya Pala sendiri sudah berdasarkan kurikulum yang 
tersertifikasi Kemdikbud, sehingga terdapat standarisasi pada keterampilan seni tari yang dimiliki 
oleh perempuan penari siswa Pusdiklat Seni Ayodya Pala. Citra positif ini juga didukung dengan 
kegiatan pada ranah luring lain seperti Pagelaran Seni dalam rangka Ujian Kenaikan Tingkat, 
keikutsertaan dalam berbagai lomba di dalam maupun luar negeri, dan berbagai pementasan mulai 
dari skala lokal hingga internasional. Sedangkan secara daring, melalui akun Instagram 
@ayodyapala berbagai konten berupa foto dan video terkait perempuan penari tradisional di 
Pusdiklat Seni Ayodya Pala didesain selaras dengan citra positif yang ingin dikonstruksi. Semua 
tampilan konten memiliki desain yang modern, sederhana namun berkelas.  

Manajemen impresi yang kemudian dilakukan melalui akun Instagram @ayodyapala 
mengenali adanya peran pihak ketiga yaitu algoritma dari media sosial Instagram yang berfungsi 
sebagai kurator dan memediasi distribusi konten dari pengurus akun Instagram @ayodyapala 
kepada pengguna Instagram yang menjadi penonton mereka. Untuk mengoptimalkan fungsi kurasi 
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dari pihak ketiga maka pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala menggunakan hashtag dalam tiap 
unggahan, serta memiliki jadwal unggah konten yang terstruktur. Selain itu, untuk memperbesar 
kemungkinan konten yang diunggah dalam akun Instagram @ayodyapala muncul di beranda para 
pengguna Instagram dan membuat pengguna Instagram tertarik dengan konten tersebut. Dalam 
mengunggah konten, pengurus Pusdiklat Seni Ayodya Pala menggunakan strategi manajemen 
impresi yang bersifat asertif dan bertujuan untuk membentuk citra. Strategi ini dapat teridentifikasi 
melalui unggahan konten mereka yang memberikan sanjungan kepada perempuan penari, 
mempromosikan organisasi mereka yang berhasil mendidik perempuan penari profesional dan 
memberikan contoh berbagai kegiatan organisasi yang berkontribusi positif dalam pelestarian seni 
tari tradisional. 
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